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Aplikasi marbel, The research is aimed at improving the ability to start reading using marbel
kemampuan membaca, application media for students of light tunagrahita in class Il at SLB Sri Sodewi MS,
tunagrahita ringan SH Jambi. In this study used class action research (PTK). The research is planned to

consist of three cycles, with the first cycle performed using action and referring to
the approach using the application of marble letters. Eaich cycile hias foiur sitages:
plainning, imiplementation, obiservation, anid reiflection. This research uses
observations, learning methods, and tests as data collection techniques. The aim of
this study is to improve the ability of students to read in the beginning, with the aim
of achieving optimum and satisfactory values as expected. Data analysis showed a
significant improvement in student skills, with an initial score of around A students
60% for Student Z Index and 35% for Alternative Instruments, students A and Z
increased to 78% in cycle | and reached 93% for A as well as 90% for Z in Cycle I,
indicating good to excellent categories. It shows that the marble application media is
effective in improving the starting reading ability of tunagrahita students at Sri
Sodewi MS, SH Jambi SLB.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media aplikasi marbel untuk siswa tunagrahita ringan di kelas Il di
SLB Sri Sodewi MS, SH Jambi. Dalam penelitian ini digunakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian ini direncanakan terdiri dari tiga siklus, pada siklus pertama
dilakukan tindakan menggunakan dain mengacu pada pendekatan menggunakan
aplikasi marbel huruf. Selanijutnya siklius kediua dilakukian tiindakan berdiasarkan
haisil refileksi diari siiklus pertama. Dan siklus ketiga dilakukan berdasarkan hasil
refleiksi paida sikilus keidua. Setiap siklus memiliki empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dain refleiksi. Peneliitian inii menggunakan observasi,
metode belajar, dan tes sebagai teknik pengumpulan data. Tujuan pieneliitian iinii
adaliah untuik meningkatkan kemampuan sisiwa tunagrahita dalam membaca
permulaan, dengan tujuan mencapai nilai yang optimal dan memuaskan seperti yang
diharapkan. Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
siswa, dengan skor awal sekitar siswa A 60% untuk Indeks Siswa Z dan 35% untuk
Alternatif Instrumen, siswa A dan Z meningkat menjadi 78% pada siklus | dan
mencapai 93% untuk A serta 90% untuk Z pada siklus Il, menunjukkan kategori baik
hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media aplikasi marbel efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita di SLB Sri
Sodewi MS, SH Jambi

@ This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial
- pUrpOSES, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang.

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus 170
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu


mailto:rtsmusdaliva3@gmail.com

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus ISSN 2622-5077 Rts. Musdaliva, Ardisal

Pendahuluan

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan maupiun potensi-potensi yang beragam.
Dengan adanya kemampuan pengetaihuan yanig beniar, mainusia daipat beriusaha menijaga dain
mengiembangkan kelaingsungan hiidupnya. Pengetahuan dapat dicerna dengan mudah apabila
manusia daipat berkomuinikasi denigan baiik. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi
yaing melibiatkan oraing yanig mienyampaikan infoirmasi atiau komuniikator dain oranig yaing
menierima infoirmasi atiau komiunikan seirta dibiantu deingan aliat komuinikasi seibagai miedia
penyaimpai piesan.

Salaih saitu aliat unituk berkiomunikasi adialah bahiasa. Bahaisa memiiliki pieranan yiang
pentiing daliam kehiidupan bermiasyarakat, kairena baihasa daipat memipermudah seseiorang unituk
memahiami ilmiu yanig di daipat, sehiingga bahiasa peirlu diiajarkan terimasuk didialamnya
memibaca. Memibaca meruipakan baigian pentiing dailam kehiidupan dain berpieran sebiagai sailah
saitu saraina unituk meindapatkan beribagai infoirmasi.

Pengiajaran meimbaca daipat di biagi ke dalam duia tahiapan, yaiitu meimbaca peirmulaan
dain memibaca lanijutan. (Pratiwi & Ariawan, 2017) menyiimpulkan baihwa kesialahan miembaca
awial siswia hairus segiera dipierbaiki kiarena akian berpiengaruh paida kiemampuan meimbaca
meireka. Membiaca awial meinghadapi bierbagai kesuliitan, sailah satiunya adailah kesiulitan beliajar.
Kesiulitan-kesulitan tersiebut dialiami sisiwa saait beilajar dain berikontribusi terihadap hiasil beilajar
siswia yaing kuirang opitimal (Yani, 2019).

Kecerdasaan anak tunagrahita adalah kieadaan diimana seseoirang miengalami kesiulitan
dalaim meinilai situaisi akiibat renidahnya tingikat kecierdasan, seliain itiu terjiadinya kiesenjangan
yaing siginifikan antaria keimampuan berpiikir (mental age) deingan usiia perkiembangan
(chronological age). Seperti yang dijelaskan oleh (Desiningrum, 2017) daimpak dairi rendiahnya
tingkiat kiecerdasaan tersiebut mengiakibatkan municulnya hamibatan perkemibangan sepierti
hamibatan memiori, hamibatan visiual, hamibatan perseipsi audiitori, dani haimbatan konsientrasi.

(Rachmawaty, 2017) menyebutkan ada lima langkah dalam membaca permulaan vyaitu
mengenal unsur kalimat, mengenal unsur kata, mengenal unsur huruf, merangkai huruf menjadi siuku
kata, mierangkai suiku kata meinjadi kata.

Berdasarkan hasil pengamatan, pada siswa kelas Il di SLB Negeri Sri Sodewi MS.SH Jambi,
dua orang siswa tampak mengialami kesuilitan daliam miembaca, mengeija huriuf mienjadi sukiu kata
dain Kaita, siubjek hanya maimpu mengeinal huiruf, namiun dalaim meinyambungkan bebierapa huriuf
meinjadi sukiu katia ataiu kaita subijek maisih mengalami kesulitan.

Saat dilapangan peneliti menemukan bahwa guru telah berusaha mengigunakan meidia kartiu
huiruf dain Kkaritu kiata, namun siswa masiih meraisa kesiulitan dan tampak tidak ada keinginan untuk
belajar membaca sepertinya siswa tertairik dengian perimainan yaing tersiedia paida telepion
genggiam yang digunakan saat itu dalam pemibelajaran meimbaca olieh karna itu, diperlukannya
meidia yanig meniarik dain menyenaingkan agiar siswa termiotivasi dalaim beilajar membaca dengan
menggunakan marbel huruf.

Marbel huruf merupakan media yang menyenangkan dalam pembelajaran membaca siswa lebih
tertarik dengan permainan virtual yang tersedia pada aplikasi telepon genggam dibandingkan dengan
mainan-mainan edukasi yang tersedia di sekolah, sehingga permainan marbel huruf dirasa sesuai
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dengan kebutuhan kemampuan siswa.

Permainan marbel huruf merupakan salah satu permainan yang diadopsi dari kartu bergambar
secara virtiual, perimainan inii mengenialkan huriuf dairi a siampai denigan z dan juiga pengenialan
kaita diseirtai gamibar-gambar yaing meniarik sehiingga daipat merangisang aspiek visuial suibjek.
Sielain itiu peirmainan maribel huruif juga dilengikapi dengian suiara sehiingga dapiat meraingsang
asipek audiitori subijek, dimiana asipek visiual dan aspeik audiitori sanigat dibuituhkan olieh suibjek
unituk memibantu menigurangi haimbatan daliam perisepsi visuial dan perseipsi auditoirinya, diimana
subijek daliam penielitian ini meruipakan sisiwa tunaigrahita ringian sehingiga keidua aspiek tersiebut
sanigat dibiutuhkan oileh sisiwa tersiebut.

Oleh karna itu permainan marbe huriuf inii diriasa efektif untiuk meimbantu sisiwa daliam
mieningkatkan kemamipuan meimbaca permulaan. Berdsarkan pemaparain terseibut maka penelitian
mengenai meningkatkan kemampuan anak membaca menggunakan permainian maribel huriuf peniting
unituk dilakiukan, uintuk mengetahui peningkatan permaiinan tersebiut daliam meningkiatkan
kemamipuan meimbaca perimulaan aniak tunagrahita ringan di SLB Negeri Sri Sodewi MS.SH Jambi.

Metode

Dalam penelitian iini diguniakan penielitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
(PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refliektif deingan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik — praktik pembelajaran di kelas
secara lebih profesional. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan ketika sekelompok orang diidentifikasi
perimasalahannya, keimudian peineliti menietapkan suiatu tindaikan untiuk mengaitasinya (Sukardi,
2022).

Subjiek peneilitian mierupakan oraing yaing mienjadi suimber diari penielitian iini ataiu initi
darii penielitian. Subjek penelitian dairi penielitian inii aidalah kielas Il SDLB Tunagrahita Ringan di
SLB Negeri Sri Sodewi MS, SH Jambi. Dengian jumilah anaik duia oriang berjenis kelaimin
perempiuan dimiana peneiliti sebiagai pengiamat tindakian sedanigkan guiru sebaigai pelaksanaan
antiara guiru dian peniulis berikolaborasi denigan peruimusan masialah samipai padia pelaiporannya.

Penelitian ini direncanakan terdiri dari tiga siklus, pada siklus pertama dilakukan tindakan
manggunakan dan mengacu pada pendekatan menggunakan aplikasi marbel huruf. Selanijutnya siklius
kediua dilaikukan tinidakan beridasarkan haisil reflieksi diari sikilus piertama. Dain silikus ketiiga
dilakiukan berdaisarkan hiasil reflieksi piada sikilus keidua. Seitiap siklius memiiliki eimpat taihap
yaiitu pereincanaan, pelakisanaan, penigamatan, dain reflekisi.

Proseidur penielitian daliam penelitian tindakan kelas ini sesuai dengan yaing telah
dikemuikakan olieh moidel Kemmis dan Mc Taggart. Model PTK ini disebut sebagai sisteim spirial
yaing dimiulai deingan perencainaan (planining), tindakan (actiing), pengaimatan (observation),
refleiksi (reflection) dan rancangan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Piada penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif dari hasil observasi dan diskusi
dengan menjadikan kriteria penilaian dan hasil tes sebagai acuan penilaian. Fokus analisis data adalah
pada meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan media aplikasi Marbel untuk
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sisiwa tunagrahita ringian. Pemaparan secara naratif dilakukan pada hasil reduksi data. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus yang mana siklus | dilaksanakan pada 13, 15, 16 dan 17 Mei 2024.
Sedangkan siklus 11 dilaksanakan pada 20, 21, 22, 27, Februari 2024.

Kemampuan membaca permulaan yang diberikan tindakan pada siklus | dapat dilihat dari
grafik dibawah ini:

Siklus |
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Grafik 1. Rekapitulasi Siklus |

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa siklus | terjadi peningkatan di mana pada
kemampuan awal siswa memperoleh nilai pertemuan pertama siswa A 60 % dan siswa Z 55%, nilai
pertemuan kedua siswa A 71% dan siswa Z 70 %, nilai pertemuan ketiga siswa A 78% dan siswa Z
73%, selanjutnya pertemuan keempat siswa A 78% dan siswa 78% dan siswa dapat membaca
permulaan melalui media aplikasi Marbel secara mandiri dan sedikit bimbingan guru pada siklus I.
Secara umum siswa dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Hasilnya, peneliti dan instruktur
memutuskan untuk mengakhiri kegiatan siklus 1.

Kemampuan membaca permulaan yang diberikan tindakan pada siklus Il dapat dilihat dari
grafik dibawah ini:
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Grafik 2. Rekapitulasi Siklus II
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Grafik diatas menggambarkan perkembangan kemampuan dua siswa, yaitu A dan Z selama
empat pertemuan pada siklus 1l menggunakan media aplikasi marbel. Data nilai yang tercatat dalam
grafik mencerminkan tingkat keberhasilan mereka pada setiap pertemuan. Pertemuan pertama
menunjukkan bahwa A memperoleh nilai sebesar 82%, sementara Z memperoleh nilai 80%. Pada
tahap awal siklus II, terlihat bahwa A memiliki keunggulan dalam kemampuan membuat mahar
pernikahan. Pertemuan kedua mencatat peningkatan yang signifikan, dengan A mencapai nilai 85%
sedangkan Z mendapat nilai pada 83%. Peningkatan tersebut menandakan efektivitas model project
based learning dalam meningkatkan keterampilan A pada tahap ini, sementara Z mengalami
pertumbuhan yang lebih terbatas. Pada pertemuan ketiga, kedua peserta menunjukkan peningkatan
nilai, dengan A mencapai nilai 88% dan Z dengan nilai 85%. Peningkatan keterampilan A tetap
konsisten, sementara Z mengalami peningkatan yang lebih substansial. Pertemuan terakhir mencatat
pencapaian tertinggi pada siklus 11 A mencapai 93% dan Z mencapai 90%.

Dari hasil pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus, siswa W memperoleh nilai 93% dan
siswa R memperoleh hasil 90%. Bakat siswa dapat digolongkan berada pada rentang sangat baik
berdasarkan nilai yang diperolehnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita dalam membaca permulaan, dengan tujuan
mencapai nilai yang optimal dan memuaskan seperti yang diharapkan

Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini bahwa media aplikas marbel dalam meningkatkan
kemampuan membaca untuk siswa tunagrahita ringan kelas 11l di SLB Sri Sodewi MS, SH Jambi.
Evaluasi dilakukan melalui delapan pertemuan yang terbagi dalam dua siklus, masing-masing siklus
terdiri dari empat pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada siklus I, media aplikasi melibatkan beberapa pengenalan permainan dalam membaca,
sementara pada siklus 1l fokus pada membaca oleh siswa. Transisi ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan membaca secara langsung, meskipun terdapat gangguan dari siswa lain di ruangan
yang sama.

Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan siswa, dengan skor
awal sekitar siswa A 60% untuk Indeks Siswa Z dan 35% untuk Alternatif Instrumen, siswa A dan Z
meningkat menjadi 78% pada siklus | dan mencapai 93% untuk A serta 90% untuk Z pada siklus II,
menunjukkan kategori baik hingga sangat baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa media aplikasi marbel efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita di SLB Sri Sodewi MS, SH
Jambi.
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